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PRAKATA 
 

uji syukur penulis panjatkan atas terselesainya buku ini 
sehingga menjadi sebuah bacaan yang layak untuk 
akademisi dan praktisi. Secara umum, buku ini membahas 

teori dan implementasi pendidikan inklusif di Indonesia. 

Dalam era yang semakin menghargai keberagaman dan 
inklusivitas, pendidikan memiliki peran sentral dalam 
membentuk fondasi masyarakat yang setara dan adil bagi semua 
individu. Kata pengantar ini bertujuan untuk merinci pentingnya 
menyemai kesetaraan melalui pendidikan inklusif. Pendidikan 
inklusif tidak hanya mencakup penerimaan terhadap perbedaan, 
tetapi juga melibatkan keterlibatan aktif dalam membangun 
lingkungan belajar yang mendukung setiap siswa, termasuk 
mereka dengan kebutuhan khusus. Dalam upaya menciptakan 
masyarakat yang lebih inklusif, pendidikan menjadi panggung 
utama di mana kesetaraan dapat ditanamkan. Dengan fokus pada 
pelatihan guru, penyesuaian kurikulum, dan penyediaan sumber 
daya yang tepat, kita dapat membuka pintu bagi semua individu 
untuk mengakses pendidikan berkualitas. Kesetaraan melalui 
pendidikan inklusif bukan hanya tujuan, tetapi juga investasi 
dalam masa depan yang lebih adil dan berkelanjutan bagi seluruh 
komunitas pendidikan. 
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Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 
atas terselesainya buku ini, sehingga bisa memberikan manfaat 
kepada masyarakat luas.  

 

           Yogyakarta, Desember 2023 
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BAB 1 
 

KONSEP 
DISABILITAS 



 

 

2 

etelah mempelajari isi bab Memahami Konsep Disabilitas, 
diharapkan kita kini memiliki pemahaman yang lebih men-
dalam mengenai konsep-konsep kunci terkait disabilitas. 

Bab tersebut membuka jendela pengetahuan tentang definisi 
disabilitas, karakteristik penyandang disabilitas, istilah "difabel," 
serta pemahaman tentang anak-anak berkebutuhan khusus. 
Selain itu, bab tersebut juga membahas ragam disabilitas yang 
mencakup berbagai kondisi dan tantangan yang dihadapi oleh 
individu dengan kebutuhan khusus. Dengan pemahaman ini, 
diharapkan kita dapat lebih terbuka dan peka terhadap 
keberagaman dan kebutuhan masing-masing individu, mencipta-
kan lingkungan inklusif yang mendukung pertumbuhan dan 
partisipasi penuh bagi semua anggota masyarakat. 

A. Definisi disabilitas, penyandang disabilitas, difabel, anak 
berkebutuhan khusus 

Disabilitas 
Definisi disabilitas dapat bervariasi tergantung pada 

konteks, teori, atau perspektif yang digunakan. Beberapa 
pendekatan teoretis mengenai disabilitas mencakup aspek-
aspek berikut. 

1. Model Medis 
a. Menurut model medis, disabilitas dipandang sebagai 

akibat dari kecacatan atau penyakit yang 
mempengaruhi fungsi tubuh atau organ (Siahaan, 
2022). 

b. Fokusnya adalah pada penyembuhan, pengobatan, 
atau rehabilitasi untuk mengatasi keterbatasan fisik 
atau mental (R. Sari, 2020). 
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2. Model Sosial 
a. Model sosial memandang disabilitas sebagai hasil 

dari interaksi antara individu dengan keterbatasan 
dan lingkungannya yang mungkin tidak mendukung 
(Oblak et al., 2023). 

b. Perspektifnya menekankan pada peran masyarakat 
dalam menciptakan hambatan atau mendukung 
partisipasi penuh individu dengan disabilitas. 

3. Model Biopsikososial 
a. Model biopsikososial menggabungkan aspek 

biologis, psikologis, dan sosial untuk memahami 
disabilitas secara holistic (Hayes & Bulat, 2017). 

b. Perspektifnya memandang disabilitas sebagai hasil 
dari interaksi antara faktor fisik, psikologis, dan 
sosial. 

4. Model Inklusif 
a. Menggagas inklusi dan partisipasi penuh individu 

dengan disabilitas dalam semua aspek kehidupan 
masyarakat. 

b. Model ini menekankan pentingnya menghilangkan 
hambatan dan menciptakan lingkungan yang 
mendukung bagi semua individu (Gamage et al., 
2021). 

Beberapa ahli terkemuka seperti Oliver Sacks, Erik 
Erikson, atau Carol Gilligan telah memberikan kontribusi 
pada pemahaman kita tentang disabilitas melalui pendekatan 
klinis, psikologis, atau etika. Pemahaman tentang disabilitas 
terus berkembang seiring waktu dengan penelitian dan 
pandangan yang lebih inklusif terhadap keragaman manusia 
(Sy[`c’c_, 2014). 

 
 


